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SINOPSIS 
 

igital marketing merupakan alternatif 

pilihan untuk memasarkan suatu produk 

atau jasa bagi pengembangan usaha kecil 

dan menengah (UKM) dengan pembiayaan yang dapat 

dijangkau. Pemanfaatan media sosial seperti 

Instagram, Tiktok, Facebook, dan Youtube serta 

infulencer lokal merupakan alternatif yang dapat 

didayagunakan guna menciptakan brand awareness, 

engagement dan sales bahkan sampai dengan loyalty. 

Dalam penerapan digital, di dalamnya berisikan 

strategi-strategi yang menggabungkan antara 

teknologi, gagasan dan ide, hingga pemanfaatan 

sumber daya yang tersedia. 

Strategi digital marketing merupakan sebuah 

upaya dalam mengembangkan suatu produk atau jasa 

yang dimiliki oleh pelaku usaha. Dalam penerapanya, 

memerlukan aturan-aturan yang terstruktur rapi 

sebagai upaya mendapatkan keuntungan yang 

maksimal serta mengembangkan suatu usaha kecil dan 
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menengah (UKM) yang ada di masyarakat. Di dalam 

digital marketing terdapat beberapa yang mendukung 

pengaplikasiannya, salah satunya adalah teknologi. 

Pesatnya perkembangan teknologi digital 

mendukung para pelaku UKM untuk mempromosikan 

produknya berbasis online dan melakukan kegiatan 

jual beli secara sistem perbankan online pula. 

Kemajuan teknologi digital telah mengubah aktivitas 

pemasaran semula konvesional (secara langsung) dan 

beralih menjadi secara digital (online). 

Teknologi dan pemasaran adalah dua hal yang 

dapat dihubungkan sebagai alur yang dapat 

memberikan keuntungan kepada pelaku UKM yang 

mengaplikasikannya. Bayangkan jika tidak ada 

teknologi, maka dunia pemasaran akan mengalami 

pemunduran serta tidak akan maju sesuai dengan 

tuntutan zaman.  Salah satu bidang usaha yang tetap 

berkomitmen dan terus berkembang adalah usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dengan 

pesatnya pertumbuhan usaha saat ini membuat 

persaingan semakin ketat. Oleh karena itu, perlu 

adanya pengetahuan yang dimiliki oleh pelaku UKM 
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terhadap pengembangan produk atau jasanya melalui 

penerapan strategi digital marketing. 

Modul ini merupakan representatif salah satu 

output dari Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) yang telah dilaksanakan oleh tim dari 

UHAMKA kepada masyarakat Desa Hariang Jaya, 

Lebak Banten. Penulis dan Tim telah selesai 

mendayagunakan sumber daya manusia (SDM) serta 

potensi sumber daya alam (SDA) yang tersedia yakni 

jahe merah yang kemudian diolah menjadi suatu 

produk bernilai jual ekonomis yaitu Gingger Care 

yang berasal dari penyulingan Minyak Atsiri 

menggunakan teknologi nano fintech dan Gummy Jahe 

yang memiliki banyak manfaat untuk tubuh. 

Di dalam modul ini akan dibahas bagaimana 

pengaplikasian strategi-strategi digital marketing yang 

dapat diterapkan oleh para pelaku usaha pemula dalam 

mengembangkan produknya sehingga dapat 

bertambah nilai ekonomis dan membuka lapangan 

kerja serta sumber pendapatan baru bagi masayrakat. 
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SWT yang memberikan rahmat dan 
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kegiatan pengabdian masyarakat yang telah 
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mampu menentukan jenis pemasaran apa yang tepat 

untuk usaha dan mampu menentukan jenis pemasaran 

yang tepat guna mengasah keterampilan dan ide untuk 

promosi yang menarik. 

Penulis berharap, semoga apa yang dituangkan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
Perkembangan zaman yang pesat seiring dengan 

kemajuan teknologi mengharuskan pelaku UMKM 

memiliki kompetensi yang lebih dalam pengembangan 

bisnis berupa produk atau jasanya.  “Pelaku usaha 

didefinisikan sebagai perseorangan atau badan usaha 

baik yang berbentuk hukum maupun yang bukan 

badan hukum yang didirikan atau berkedudukan 

dalam melakukan aktivitas di Wilayah Hukum Negara 

Republik Indonesia, baik sendiri maupun secara 

bersamaan atas perjanjian menyelenggarakan kegiatan 

usaha diberbagai bidang ekonomi” (Rahmawati & 

Rizkia, 2021).  

Pada umumnya para pelaku usaha melaksanakan 

pemasaran untuk mengembangkan usaha yang 

dimilikinya sehingga konsumen dapat lebih mengenal 

baik berupa produk maupun jasa tersebut. Para pelaku 

UMKM dapat memilih menggunakan media apa 
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dalam mempromosikan produk atau jasa yang 

diproduksinya. Akan tetapi pelaku usaha yang 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan 

kemajuan teknologi tentu akan beralih pada media 

digital marketing. Ini dibuktikan pada kenaikan 

pengguna internet di Indonesia, seperti data yang 

dipublish oleh ITU, Pemerintah, GWI, GSMA 

Intelligence, APJII, yaitu jumlah pengguna internet di 

Indonesia mencapai 202.6 Juta. Oleh karena itu, hal 

ini memperlihatkan adanya peluang pada produk yang 

dipasarkan secara online akan lebih efektif dan efisien 

dikenal oleh masyarakat.  

Berdasarkan World Bank Global Financial 

Gambar 1 

Ilustrasi Aktivitas Bisnis Berbasis Digital  

(Sumber: Didesign Penyusun) 
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Inclusion per Januari Tahun 2021, yang dimuat secara 

umum menyatakan hasil bahwa populasi pembelian 

secara online mencapai 11.2%, kemudian data dari 

GWI (Q3 2020) presentase kegiatan e-commerce 

populasi search produk atau jasa untuk dibeli 

menyentuh angka 93%, mengunjungi ritel atau website 

mencapau 87.3%, memakai aplikasi belanja berbasis 

online pada smartphone atau komputer mencapai 

78.2%, dan membeli produk secara online menyentuh 

angka 87.1%. Artinya, UMKM yang memiliki akses 

online dan dapat mengembangkan kompetensi e-

commerce nya dapat memberikan dampak kepada 

pelaku usaha untuk menghasilkan keuntungan bisnis 

yang signifikan baik dari segi pendapatan, kesempatan 

kerja dan inovasi serta kreativitas yang dapat 

menambah nilai jual serta daya asing. 

Permasalahannya, ditengah peningkatan pengguna 

internet, serta potensi keuntungan yang akan 

didapatkan, justru masih banyak pelaku UMKM yang 

belum beralih dari pemasaran secara konvensional. 

Masih banyak UMKM yang belum memanfaatkan 

media digital dan belum mengerti seberapa besar 
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manfaat dan peranan penggunaan media digital 

tersebut (Wardhana, 2018). 

Kementrian Koperasi dan UKM melaporkan bahwa 

per-November 2017 sebanyak 3.79 Juta UMKM sudah 

beralih menggunakan platform online dalam 

memasarkan porduknya. Artinya dari 59.2 Juta, hanya 

8% dari total pelaku UMKM di Indonesia yang 

menggunakan metode online. Meskipun telah banyak 

UMKM yang berkembang di Indonesia dan 

menerapkan teknologi informasi untuk kegiatan 

bisnisnya, namun masih banyak pula UMKM yang 

belum menerapkan teknologi informasi khususnya 

menggunakan media jejaring sosial dan belum 

mengetahui seberapa besar manfaat dan peranan 

penggunaan media jejaring sosial tersebut dalam 

membantu proses pengembangan usahanya.  

Dikutip dari fkb.akuntansi.upi.edu/prosiding 

menyebutkan bahwa berdasarkan Delloite Access 

Economics 2014 “tingkat penetrasi broadband dapat 

meningkatkan keterlibatan UKM secara digital dan 

akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi tahunan 

Indonesia sebanyak 2%”. Pernyataan ini berbanding 
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terbalik dengan realita yang ada, bahwa UMKM yang 

ada di Indonesia masih menggunakan media 

pemasaran secara offline, hal ini diperkuat data yang 

ditunjukan bahwa; “UKM di Indonesia 36% masih 

offline, dan 37% memiliki kemampuan online yang 

sangat basic (mendasar), kemudian UKM yang 

mempunyai kemampuan online intermediate 

(menengah) sebanyak 18%, serta 9% untuk UKM 

yang merupajan bisnis online advanced (lanjutan)” 

(Wardhana, 2018).  

Jurnal Marketing pada tahun 2015 menerangkan 

bahwa “Teknologi digital menghadirkan manfaat 

kepada UKM yaitu 50.2% akses kepada pelanggan 

baru di Indonesia, kemudian peningkatan penjualan 

dan omset 35.5%, mendapatkan akses ke pasar luar 

negeri sebanyak 33.7%, kemudian 22.7% 

memungkinkan transaksi yang mudah dengan 

pelanggan serta pemasok, terakhir 11.2% metode 

periklanan yang lebih murah atau biaya pemasaran 

penjualan yang lebih rendah” (Wardhana, 2018) 

Belum meratanya UMKM yang menggunakan 

pemasaran berbasis digital, sebagai upaya 
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pengembangan produk atau jasanya kepada 

masyarakat luas atau yang biasa dikenal sebagai 

konsumen sangat disayangkan sekali. Sebab, 

berdasarkan analisis yang penulis lihhat sekitar, 

pelaku usaha yang menggunakan metode pemasaran 

offline ditambah dengan metode online cenderung 

lebih cepat meraup keuntungan atas aktivitas 

penjualanya jika dibandingkan dengan yang hanya 

fokus menggunakan strategi penjualan offline saja 

tanpa menambahkan cara lain salah satunya online 

melalui media sosial. “Transaksi bisnis kini tidak lagi 

diramaikan melalui transaksi berbasis konvensiomal, 

akan tetapi turut diramaikan melalui transaksi e-

commerce” (Sukarno et al., 2019). Peralihan menjadi 

metode e-commerce marak diminati oleh pelaku bisnis 

UMKM sebab akses yang mudah dan tanpa batas 

ruang waku. Alhasil konsumen dapat dengan mudah 

memesan produk atau jasa yang diinginkan cukup 

melalui web dikomputer atau smartphone yang 

mereka genggam. 

Oleh sebab itu, selain salah satu representatif 

output (luaran) hasil dari pelaksanaan pengabdian 
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kepada masyarakat yang telah dilaksanakan, modul ini 

penulis susun sebagai bentuk kepedulian kepada 

masyarakat guna memudahkan para wirausaha pemula 

yang masih kebingungan dalam mengembangkan 

usahanya baik berupa produk atau jasa. Tujuanya, agar 

aktivitas bisnis ditengah-tengah masyarakat dapat 

berkembang dengan baik, pertumbuhan ekonomi 

meningkat, dan membuka lapangan kerja baru. 

Ecomonic Growth (pertumbuhan ekonomi) merupakan 

kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan 

suatu barang atau jasa yang diproduksi oleh 

masyarakat bertambah serta kemakmuran masyarakat 

meningkat (Pambudi & Miyasto, 2013). Masyarakat 

yang memiliki kesejahteraan dalam hidup akan 

berdampak pada pengurangan kesenjangan sosial yang 

terjadi disuatu daerah dan menambah sumber 

pendapatan baru. 
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1.2 Tujuan Praktikum 
Tujuan penyusunan modul ini merupakan bentuk 

dari follow-up atas terselesaikannya program 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang 

diselenggarakan di Kampung Hariang Jaya, 

Kabupaten Lebak, Provinsi Banten pada akhir Tahun 

2022 yang berfokus pada pengembangan potensi alam 

didaerah sana, sekaligus salah satu bentuk outuput 

(luaran) yang dicanangkan dalam penyusnunan 

proposal kegiatan. 

Modul ini merupakan bentuk kepedulian penulis 

dalam memanifestasikan sebuah gagasan yang 

dituangkan dalam bentuk pengabdian, dan diabadikan 

dalam sebuah tulisan agar regenerasi selanjutnya dapat 

memiliki motivasi dalam melakukan pemberdayaan 

terkhusus penerapan strategi digital marketing sebagai 

bentuk follow-up yang diberikan.  

Upaya penerapan digital perlu didasari dengan 

pemahaman-pemahaman seputar strategi yang akan 

digunakan, baik oleh masyarakat biasa maupun pelaku 

usaha yang biasa dikenal sebagai wirausaha. 



9 

Diharapkan, kedepanya akan banyak modul-modul 

yang berisi tentang perkembangan teknologi yang 

dapat diaplikasikan oleh masyarakat sebagai upaya 

pengembangan bisnis dengan biaya yang terjangkau. 

Sehingga, akan berdampak pada pengurangan 

kesenjangan sosial yang terjadi disuatu daerah dan 

menambah sumber pendapatan masyarakat agar 

kesejahteraan hidup mereka terjamin. Kesejahteraan 

dapat diukur melalui kesehatan, keadaan ekonomi, 

kebahagiaan dan kualitas hidup masyarakat, 

pandangan umum dalam keluarga yang mampu 

menyekolahkan anggota keluarganya setinggi 

mungkin (Mulia & Saputra, 2020).  
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BAB II 

DASAR TEORI 

 

2.1 Pengantar Digital Marketing 

2.1.1 Definisi Digital Marketing 

Digital marketing merupakan suatu upaya utuk 

melaksanakan pemasaran suatu brand atau produk 

berbasis dunia digital atau internet, tujuanya untuk 

menjangkau customer atau calon customer secara 

efektif dan efisien. (Wiranata et al., 2021) secara 

sederhana dapat dipahami bahwa digital marketing 

adalah suatu upaya yang bertujuan untuk 

mempromosikan produk atau jasa melalui media 

internet seperti iklan di Facebook, Youtube dan media 

sosial sejenisnya.  

Media sosial merupakan media yang di-design 

guna memudahkan interaksi sosial serta bersifat 

interaktif atau dua arah (Paramitha, 2012). Dikutip 

dari buku yang berjudul Digital Marketing; 

Komunikasi Bisnis Menjadi Lebih Mudah 
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mendefinisikan bahwa: “Digital marketing adalah 

proses memasarkan atau mempromosikan sebuah 

brand atau produk berbasis dunia digital atau internet” 

(Saputra et al., 2020). 

Kemudian, menurut (William J. Stanton dan 

Charles Futrell, 1987) yang dikutip dari E-Proceeding 

SENRIABDI 2021 menerangkan bahwa: “Pemasaran 

merupakan sistem keseluruhan atas aktivitas usaha 

yang ditujukan guna merencanakan, menentukan price 

(harga), promotion (promosi), dan distribution 

(distribusi) berupa barang, jasa, atau ide kepada pasar 

sasaran agar dapat mencapai tujuan suatu organisasi” 

(Sikki et al., 2021).  

 Selaras dengan yang dikemukakan oleh 

(Prasetyo et al., 2020) “Digital marketing merupakan 

penggunaan teknologi informasi dan internet dengan 

tujuan meningkatkan serta memperluas fungsi 

marketing tradisional. 

Benang merah yang dapat penulis tarik dalam 

definisi digital marketing merupakan suatu aktivitas 

yang bertujuan untuk mempromosikan produk atau 

jasa yang dimiliki oleh komoditas usaha tertentu 



12 

kepada konsumen dengan metode yang beradaptasi 

sesuai perkembangan zaman dan kemajuan teknologi 

seperti pemanfaatan media sosial, dan berorientasi 

pada profit (keuntungan bisnis). 

 

2.1.2 Konsep Digital Marketing  

 Pemasaran berbasis online (digital marketing) 

merupakan salah satu media yang sangat disoroti oleh 

masyarakat serta sebagai pendukung dalam kegiatan 

bisnis sehari-hari. Pengaplikasian digital marketing 

menunjukan adanya kemudahan dalam melakukan 

promosi, transaksi, pengurangan beban biaya, dan 

proses transaksi (Jana, 2022). Artinya, pemasaran 

berbasis digital memberikan kemudahan untuk para 

wirausaha pemula dalam mengembangkan bisnisnya 

serta menekan pembiayaan-pembiayaan yang 

seharusnya dikeluarkan saat menggunakan media 

promosi offline (secara langsung).  

Digital marketing dapat dipahami dalam beberapa 

penyebutan “online marketing”, internet marketing”, 

atau serta “web marketing”. Konsep dasar yang dapat 

diketahui tentang pemasaran digital ini adalah 
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Inbound Marketing, atau pendekatan sentris kepada 

konsumen. 

 

 “Inbound marketing adalah proses promosi bisnis 

melalui blog, podcast, video, e-book, e-neewsleters, 

whitepaper, SEO, produk fisik, pemasaran berbasis 

media sosial serta metode lainnya untuk menarik 

konsumen ke situs web penjualan dengan 

menghasilkan konten yang merangsang” (Saputra et 

al., 2020).  

Sedangkan menurut (Patrutiu-Baltes, 2016) 

mengemukakan pendapat bahwa “Inbound Marketing 

is a form of marketing that requires a very careful 

Gambar 2 

Inbound Marketing (sumber www.panduanim.com) 
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targeting of the audience and a custom 

communication with it via high quality content”. 

Artinya, inbound marketing merupakan wujud 

pemasaran yang membutuhkan penargetan terhadap 

audiens dengan cermat serta komunikasi khusus 

berbasis konten yang memiliki kualitas tinggi. 

Inbound Marketing dianggap sebagai upaya 

pemasaran yang efektif didalam menjalankan bisnis 

berbasis online konsep ini terus bertumbuh hingga 

benar-benar mendapatkan kesuksesan yang diterapkan 

oleh para pebisnis (Saifuddin, 2021). 

Konsep inbound marketing secara sederhana 

dapat dipahami sebagai teknik pemasaran dengan 

menggunakan konten serta interaksi yang relavan dan 

solutif agar suatu produk atau jasa yang diproduksi 

dapat dengan mudah dijumpai oleh konsumen, dalam 

hal ini konsumenlah yang mendekatkan diri kepada 

produk serta layanan UMKM. 

 

2.1.3 Metode Inbound Marketing 

Realita kemajuan teknologi dan perkembangan 

zaman yang terus meningkat, mempengaruhi beberapa 
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lini kehidupan dan membentuk suatu perubahan-

perubahan dalam kehidupan serta proses adaptasi 

terhadap mahluk hidup, terkhusus manusia. Aktivitas 

yang terpengaruh akibat perubahan ini salah satunya 

adalah aspek bisnis di bidang pemasaran. Dikutip dari 

(Saifuddin, 2021) upaya mencapai keberhasilan dalam 

konsep inbound marketing, setidaknya terdapat 4 

(metode) didalamnya, yaitu: 

 

Gambar 3 

Metode Inbound Marketing (sumber hubspot) 
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1. Attrack 

Metode ini mengharuskan pelaku UMKM 

mendorong calon konsuemn yang belum mengenal 

produk atau jasa menjadi tahu serta tertarik. 

Strategi pertama ini merupakan tahap yang paling 

penting, dalam outboud marketing umunya metode 

in ditempuh dengan membuat iklan atau promosi. 

Sementara pada fokus inbound marketing pelaku 

usaha dituntut untuk mampu memberikan konten 

yang bermanfaat. Para pelaku usaha terkhusus 

UMKM lokal bisa memanfaatkan media seperti 

blog, media sosial dan search engine optimization 

(SEO). Langkah pertama yang dapat diambil 

dengan menghadirkan konten-konten yang 

disenangi oleh calon consumer, kemudian arahkan 

mereka kepada layanan untuk pembelian.  

2. Convert 

Tahap selanjutnya setelah mendapatkan 

kunjungan pada website atau platform bisnis, kini 

saatnya mendorong kunjungan tersebut menjadi 

aktivitas membeli bahkan menjadi pelanggan. 

Strategi yang dipakai dengan mendapatkan kontak 
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terkhusus e-mail. Didalam pemasaran berbasis 

digital informasi tersebut sangatlah berharga, 

sebab itu merupakan langkah awal dalam 

membangun relasi serta meningkatkan rasa 

percaya konsumen. Pelaku usaha dapat 

memanfaatkan landing page, call to action hingga 

formulir opt in untuk memaksimalkannya. 

3. Close 

Menyimpan informasi kontak serta e-mail 

konsumen yang telah didapatkan kemudian 

membeikan penawaran produk atau jasa yang 

dimiliki. Hubungi konsumen dengan service baik. 

Pelaku usaha harus menyajikan konten promosi 

yang bermanfaat, disamping itu mengirimkan 

email follow-up secara berkala perlu dilakukan 

sebagai bentuk pemberian informasi kepada 

konsumen atas produk atau jasa terbaru yang 

dimiliki. 

4. Delight 

Saat calon customer menjadi konsumen, 

pelaku usaha tidak diperkenankan untuk merasa 

puas. Pemilik produk atau jasa harus tetap 
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menjaga hubungan dengan para konsumen. 

Caranya dengan memuaskan melalui kualitas 

produk atau jasa yang baik, event, diskon serta 

promo sampai mereka sendiri secara tidak sadar 

mempromosikan produk produsen. 

 

2.2 Pengembangan UMKM Lokal 
Salah satu sektor unggulan yang menghasilkan 

kontribusi dalam perkembangan ekonomi taraf 

nasional adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM). Sektor yang paling berpengaruh salah 

satunya adalah pertanian.  Sektor UMKM memberikan 

kontribusi kepada PDB mencapai 60.34% pada Tahun 

2017, sektor UMKM menyerap tenaga kerja sampai 

dengan 97.22% (Dian Marlina Verawati, 2019). 

Perkembangan UMKM di Indonesia memberikan 

dampak yang signifikan dalam menyelesaikan 

kesenjangan sosial yang terjadi di masyarakat. Sektor 

UMKM dirasa dapat menjadi solusi permasalahan 

ketimpangan ekonomi yang terjadi (Rahayu, 2017). 

 



19 

2.2.1 Definisi UMKM Lokal 

Hampir tidak terdapat definisi secara spesifikasi 

mengenai Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM), sebab setiap negara memiliki klasifikasinya 

masing-masing dalam mengartikan hal ini untuk 

menentukan dampak serta kontribusi yang akan 

diberikan pada sektor ekonomi. Pengklasifikiasian 

atau kriteria yang dipakai dalam mengartikan UMKM 

dapat berdasarkan dari jumlah tenaga kerja, akumulasi 

aset yang dimiliki dan akumulasi penjualan tahunan 

(Zaelani, 2019). Namun, penulis mendefinisikan 

UMKM sebagai suatu komoditas yang memiliki 

aktivitas bisnis baik sekala kecil, menengah atau besar 

yang berorientasi pada keuntungan bisnis dengan 

pendayagunaan sumber daya yang tersedia 

didalamnya. 
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BAB III 

MANFAAT, SASARAN, DAN METODE 

 

3.1 Manfaat Digital Marketing 
Alasan para pelaku UMKM mulai beralih 

meninggalkan pemasaran berbasis konvensional 

menjadi digital dikarenakan tujuan yang ingin dicapai 

sekaligus manfaat yang dirasa lebih maksimal 

didapatkan dalam mengembangkan produk atau 

jasanya. Menurut Arief Rahmana dikutip dari Jurnal 

Pengabdian Masyarakat J-DINAMIKA menyebutkan 

bahwa “UKM yang menggunakan aplikasi jejaring 

sosial untuk mengenalkan produk, mendapatkan new 

consumer dan loyalitasnya, meningkatkan penjualan, 

membangun kredibilitas, akan menghasilkan feedback 

(umpan balik) dari konsumen baik saran, pendapat, 

maupun evaluasi mengenai produk usahanya” 

(Hendriadi et al., 2019).  
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Berikut beberapa manfaat yang penulis rangkum 

dari penerapan digital marketing bagi para pelaku 

usaha bisnis terkhusus sektor UMKM lokal, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tidak terbatas ruang dan waktu  

Dengan melakukan pemasaran produk berbasis 

digital, penjual produk atau jasa tidak akan 

terbatas ruang dan waktu untuk melaksanakan 

transaksi, cukup menggunakan teknologi 

pendukung seperti komputer atau smartphone 

 
 

Gambar 4 

Manfaat Penerapan Digital Marketing  

(sumber: didesiain penyusun) 
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yang dimiliki. Dengan demikian peluang 

mendapatkan calon pembeli akan jauh lebih besar 

dibandingkan dengan menggunakan metode offline 

(konvensional). 

2. Meningkatkan angka pendapatan (profit) 

Tidak terbatas ruang dan waktu antara calon 

konsumen dan produsen akan memungkinan 

pelaku usaha menjangkau pasar yang lebih luas 

bahkan sampai tidak terbatas dan jumlah 

konsumen semakin banyak sehingga berdampak 

terhadap kenaikan pendapatan bisnis yang 

dijalankan. 

3. Menghemat biaya pemasaran 

Meskipun digital marketing menggunakan 

teknologi yang modern, akan pengaplikasian 

sistem pemasaran ini justru lebih menghemat 

beban pembiayaan yang dibutuhkan dalam 

mempromosikan produk atau jasa yang dimiliki 

pelaku usaha, jika dibandingkan dengan 

pemasaran berbasis offline. 
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4. Membangun “brand awareness” 

Penerapan digital marketing selain bertujuan 

memudahkan promosi terhadap penggunaan sosial 

media yang banyak digunakan oleh masyarakat 

atau calon konsumen, jika diterapkan oleh para 

pelaku usaha akan memberikan dampak 

terbangunnya brand awarness produk tersebut.  

Selaras dengan yang dikemukakan oleh 

(Shimp, 2014) yang dikutip dari Jurnal Ilmiah 

Ilmu Hubungan Masyarakat, bahwa: “brand 

awareness yaitu kemampuan sebuah produk akan 

merek untuk selalu ingat dalam ingatan konsumen 

saat konsumen memikirkan berbagai produk 

tertentu dan dengan mudah suatu merek akan 

muncul dalam ingatannya. Dua tingkatan dalam 

kesadaran merek, pertama merek akan dikenal 

oleh konsumen (brand recognition) yaitu 

menunjukkan kesadaran yang dangkal terhadap 

suatu merek. Kedua ingat terhadap suatu merek 

(brand recall) yaitu tercermin bahwa suatu merek 

lebih diingat lebih dalam oleh konsumen” 

(Oktaviani & Rustandi, 2018). 



24 

5. Implementasi Era Internet of Things  

Pelaku UMKM yang menerapkan pemasaran 

menggunakan teknologi pendukung seperti 

internet yang memadai mendukung kemajuan 

peradaban yang terus menyesuaikan diri dengan 

kemajuan zaman dan peradaban. Digital 

marketing akan membantumu dalam menyambut 

era modern dan canggih ini, sehingga aktivitas 

bisnis kedepanya lebih berjalan dengan lancar 

serta menghasilkan. 

 

3.2 Sasaran Penerapan Digital Marketing 
Dalam memasarkan suatu produk atau jasa 

berbasis digital marketing sasaran atau target yang 

diperuntukkan merupakan masyakarat yang memiliki 

suatu aktivitas bisnis baik berupa produk atau jasa 

yang ingin dikembangkan serta dikenalkan secara 

meluas kepada khalayak umum atau calon konsumen.  
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3.3 Metode Penyusunan Modul Digital 

Marketing 
Dikutip dari penerbitdeepublish.com menurut 

(Sugiyono, 2013) “Penelitian empiris merupakan 

metode pengamatan yang dilaksanakan oleh indra 

manusia, hingga metode penelitian yang dipakai 

tersebut dapat diketahui serta diamati oleh orang lain”. 

Strategi yang penulis gunakan dalam menyusun modul 

ini menggunakan metode studi empiris yaitu 

berdasarkan pengalaman yang telah dilalui untuk 

merumuskan secara terstruktur permasalahan 

sekaligus solusi yang dapat diaplikasikan oleh pelaku 

UMKM dalam mengembangkan bisnisnya. 

Pendekatan kepada mitra dilakukan dengan analisis 

deskriptif dan diperkuat oleh beberapa jurnal literatur 

yang tervalidasi sumbernya, kemudian dideskripsikan 

secara terperinci.    
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Penerapan Digital Marketing 

4.1.1 Pemasaran UMKM Lokal berbasis Aplikasi 

Tiktok 

Dalam mengembangkan suatu bisnis 

memerlukan aktivitas pemasaran (marketing) yang 

bertujuan untuk mempromosikan produk atau jasa 

yang dimiliki oleh komoditas usaha kepada calon 

konsumen dengan memanfaatkan kemajuan Internet 

dan teknologi seperti pemanfaatan media sosial: 

Instagram, Facebook, Youtube, Tiktok dan lain 

sejenisnya.  

 

Gambar 5 

Media Pemasaran Produk atau Jasa berbasis Digital 
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Fokus pembahasan pada modul ini merupakan 

penerapan digital marketing untuk memasarkan 

produk hasil olahan UMKM lokal, berikut penulis 

deskripsian dengan urut sebagai berikut: 

1. Memberikan pemahaman kepada pelaku usaha 

mengenai “Digital Marketing, Tujuan dan 

Manfaatnya dibanding Pemasaran berbasis 

offline atau manual”.  

 

Digital marketing merupakan suatu aktivitas 

yang bertujuan untuk mempromosikan produk 

atau jasa yang dimiliki oleh komoditas usaha 

tertentu kepada konsumen dengan metode yang 

Gambar 6 

Ilustrasi Peralihan Strategi Pemasaran Manual ke 

Pemasaran Digital 
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beradaptasi sesuai perkembangan zaman dan 

kemajuan teknologi seperti pemanfaatan media 

sosial, dan berorientasi pada profit (keuntungan 

bisnis).  Penyusun dengan tim menjelaskan 

banyak sekali media yang dapat digunakan 

untuk memasarkan produk atau jasa yang 

dihasilkan oleh pelaku usaha, namun 

rekomendasi yang diutamakan yaitu 

pemanfaatan aplikasi yang tengah trend dan 

hype yakni Tiktok. 

2. Pemanfaatan Aplikasi Tiktok sebagai Media 

promosi berbasis digital  

 

Gambar 7 

Aplikasi Tiktok 
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Aplikasi Tiktok merupakan media jejaring 

sosial serta platform video musik yang berasal 

dari negeri Tiongkok dan diluncurkan pada awal 

Bulan September Tahun 2016. Aplikasi ini 

memberikan akses kepada para pengguna untuk 

mengabadikan moment dan menghasilkan karya.  

Sejak awal Tahun 208 sampai Tahun 2019 

Aplikasi Tiktok membentuk diri sebagai aplikasi 

paling bayak di-download yaitu 45.8 Juta kali 

dan mengalahkan aplikasi terkenal sebelumnya 

seperti Instagram dan WhatsApp (Fatimah 

Kartini Bohang, 2018). 

Para pelaku usaha dapat menggunakan media 

pemasaran bisnisnya dengan menggunakan 

aplikasi Tiktok yang marak digunakan oleh 

hampir seluruh kalangan dari atas sampai 

bawah. Mayoritas user aplikasi Tiktok di 

Indonesia yaitu anak millenial, usia sekolah atau 

yang biasa disebut sebagai generasi Z (Aji & 

Setiyadi, 2020). Banyak sekali alternatif pilihan 

yang tersedia, namun penulis dan tim 
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merekomendasikan penggunaan ke media sosial 

tiktok, sebagai solusi pilihan dalam mempro-

mosikan produk atau jasa yang dimiliki secara 

optimal. 

Adapun cara penggunaan media tiktok yang 

telah penulis sebutkan diatas adalah sebagai 

berikut: 

1) Siapkan gambar-gambar utama yang 

menarik untuk digunakan sebagai konten 

dalam mempromosikan produk atau jasa 

yang berkaitan 



31 

 

 

 

 

Gambar 8 

Tahap 1 Penerapan Digital Marketing melalui 

Aplikasi Tiktok 
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2) Setelah gambar disortir dan ditemukan 

bagian terbaik, maka klik icon “Next” 

atau “Berikutnya” pada menu tampilan 

layar3). Setelah mengklik menu tersebut, 

selanjutnya akan muncul dilayar menu 

beberapa gambar yang telah dipilih 

sebelumnya.  

 

Gambar 9 

Tahap 2 Tampilan Menu Berikutnya 

pada Aplikasi Tiktok 

 

Kemudian, tahap selanjutnya pelaku 

usaha dapat menyesuaikan dengan tema 

yang diinginkan konsep seperti apa yang 

ingin digunakan dalam mempromosikan 

bisnisnya.  
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Gambar 10 

Tahap 3 Tampilan Menu Berikutnya pada 

Aplikasi Tiktok 
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3) Tiktok menyediakan beragam fitur serta 

proses editing yang mudah, sehingga 

masyarakat awam dapat menggunakan 

media edit ini dengan mudah tanpa harus 

memerlukan laptop atau komputer cukup 

dengan menggunakan smartphone saja, 

dimanapun dan kapanpun. 

 

Setelah memilih efek apa yang sesuai 

dengan konsep dan keinginan para 

konsumen, sehingga produk yang 

ditawarkan nampak menajadi lebih 

Gambar 11 

Tahap 4 Fitur-fitur menarik yang disediakan 

Aplikasi Tiktok 
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menarik dimata konsumen, selanjutnya 

pelaku usaha dapat menekan tampilan 

“selanjutnya” kemudian tunggu beberapa 

saat, sebab biasanya dalam proses ini 

aplikasi tiktok tengah mengkompre 

(menggabungkan) design atau editing 

yang telah diberikan sebelumnya agar 

menjadi satu dan menyatu dengan 

gambar-gambar utama. 

4) Berikan Caption yang menarik untuk 

menggambarkan suatu produk atau jasa 

yang ditawarkan oleh pelaku usaha. 

Gambar 12 

Tahap 5 Tampilan Menu Posting pada 

Aplikasi Tiktok 
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Sebagai contoh yang telah dilaksanakan oleh 

para petani di Desa Hariang Jaya untuk 

produknya yaitu “Gingger Care dan Hard Candy 

Permen Sehat Nyaman Diperut”.  

Selain itu, jangan lupa untuk memberikan tagar 

(#) setelah caption diberikan, tagar atau hastag 

memiliki dua fungsi, yaitu: 

1. #FYP (for you page) 

FYP biasanya digunakan untuk memberikan 

support kepada sesuatu yang telah dipublikasi 

di aplikasi tiktok agar postingan tersebut 

muncul diberanda para penggunanya. 

2. #FFF (follow for folow) 

Kemudian FFF digunakan ketika pemilik 

akun mengupayakan dukungan dari pengguna 

lain dengan cara saling mem-follow atau 

mengikuti satu sama lain 

3. #LFL (like for like) dan lain sebagainya.  

Sama seperti sebelumnya, LFL digunakan 

sebagai bentuk saling mendukung antara 

pelaku usaha dengan pengguna lain dengan 
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cara memberikan Like atau mengklik gambar 

Love Merah Hati disamping kanan tampilan 

tiktok. 

Kekayaan fitur yang dimiliki oleh tiktok 

memberikan banyak pilihan bagi para pelaku 

UMKM dalam mengembangkan produknya.  

 

Gambar 13 

Tahap 6 Tampilan option pada Aplikasi 

Tiktok 
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Pengguna aplikasi ini diberikan hak untuk 

dapat menandai lebih dari satu orang untuk 

menjembatani bisnisnya agar cepat dikenal 

oleh calon konsumen, kemudian dapat 

memberikan keterangan dilokasi atau 

berdomisili dimana pelaku usaha menjalankan 

bisnisnya, tentu ini akan menambah nilai plus 

dimata calon konsumen sebab mereka merasa 

aman dan dapat mengukur jarak antara tempat 

tinggal dengan asal produk apabila jika 

memesan. 

5).  Publikasilah dengan Penuh keyakinan 

Gambar 14 

Tahap 7 Tampilan Menu Posting pada 

Aplikasi Tiktok 
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Jika dirasa sudah optimal melakukan sortir 

gambar utama, editing, sampai dengan 

pemilihan efek yang memukai dan memberikan 

tagar-tagar untuk menarik calon konsumen, 

maka berdoa lah sesuai dengan kepercayaan 

masing-masing dengan sepenuh hati, dan 

percaya bahwa rezeki telah diatur sebaik dan 

seadil mungkin oleh-Nya. Tekan lah icon menu 

“Posting” untuk mempublikasikan karya mu 

yang berbentuk produk atau jasa yang dimiliki. 

Tunggu hingga 1 sampai 2 menit, pada saat 

ini aplikasi tiktok tengah meng-upload karyamu. 

Setelah muncul tampilan “Postingan telah 

selesai” maka selamat, pemasaran bisnis yang 

pelaku usaha jalankan kini telah beralih secara 

perlahan dari manual kini berbasis digital atau 

yang biasa dikenal dengan istilah “Digital 

Marketing”. 



40 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 
Dalam mengembangkan UMKM lokal para 

pelaku usaha memerlukan strategi untuk menguasai 

pasar (market) secara efektif dan efisien. Pemasaran 

berbasis digital merupakan alternatif solusi yang 

penulis rekomendasikan kepada pelaku usaha bisnis. 

Sebab, dalam pengaplikasiaanya, produk atau jasa 

yang dipasarkan berbasis offline kemudian didukung 

melalui online akan jauh lebih cepat meraup 

keuntungan yang diharapkan.  

Aplikasi Tiktok merupakan salah satu bentuk dari 

kemajuan teknologi dan perkembangan zaman yang 

pesat dan dapat dimanfaatkan sebagai media 

pendukung promosi dengan mudah agar produk atau 

jasa yang dimiliki akan lebih cepat dikenal oleh 

masyarakat atau calon konsumen. 
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Beragam fitur yang dimiliki oleh aplikasi tersebut 

sangat menguntungkan bagi para pelaku UMKM, 

dengan skill mengedit seadanya, kini semua orang 

dapat melakukan proses sortir, editing hingga 

publikasi melalui smartphone tanpa terbatas ruang 

maupun waktu, dimanapun dan kapan pun. 

 

5.2 Saran 
Penulis berharap Modul Strategi Digital 

Marketing dalam Pengembangan UMKM Lokal ini 

akan bermanfaat bagi para pembaca, terkhusus pelaku 

UMKM lokal dalam menerapkan strategi digital 

marketing sebagai upaya mengembangkan aktivitas 

bisnisnya berupa produk atau jasa yang dimiliki. 

Kemudian, semakin banyak pengabdian 

masyarakat yang dilakukan sebagai upaya pemberian 

edukasi terkhusus strategi penerapan digital marketing 

dalam pengembangan UMKM lokal, guna 

menciptakan lapangan kerja baru, mengurangi angka 

pengangguran serta mengentasan kemiskinan yang 

berujung pada pemulihan ekonomi Warga, dimulai 

dari Warga Desa Hariang Jaya, Lebak Banten dan 
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terus berlanjut hingga seluruh masyarakat pelosok 

daerah di Indonesia. 
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